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ABSTRAKSI

Adhyaksa D Putra, 2021. NIT: 541711106277 N, “Optimalisasi Perawatan
Wire Crane Untuk Menunjang Proses Bongkar Muat Pada MV. MDM
Bromo ”, Program Diploma IV, Program studi Nautika, Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Hadi Supriyono, MM,
M.Mar., Pembimbing Il: Janny Adriani Djari, S.ST, M.M.

Alat bongkar muat merupakan faktor penting untuk kelancaran
kegiatan bongkar muat. Alat bongkar muat memiliki komponen yang
membuat alat tersebut dapat dioperasikan. Komponen tersebut adalah wire
crane yaitu sebagai penerus dari gerakan yang dihasilkan dari motor
penggerak. Berdasarkan fakta tersebut penulis menulis skripsi dengan judul
”Optimalisasi Perawatan Wire Crane Untuk Menunjang Proses Bongkar
Muat Pada MV. MDM Bromo”. Permasalahan yang penulis angkat yaitu:
Dampak yang ditimbulkan dari perawatan wire crane yang tidak tepat,
perawatan wire crane yang tepat, dan pengaruh perawatan wire crane yang
tepat terhadap kelancaran proses bongkar muat.

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Sumber data dari penelitian ini berasal dari hasil
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi selama peneliti di atas kapal,
kemudian dianalisa menjadi sebuah temuan yang diberikan pemecahan
masalahnya dan menjadi sebuah tulisan penelitian.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak dari perawatan wire
crane yang tidak tepat meliputi wire crane cepat mengalami kerusakan
bahkan putus dan wire crane rope hoisting mengalami twist. Perawatan
yang tepat yaitu sesuai ship's maintenance plan (rencana perawatan kapal).
Pengaruh prosedur perawatan tersebut meliputi meningkatkan perform alat
bongkar muat, terhindar dari kerusakan atau hambatan dan meningkatkan
kecepatan waktu bongkar muat.

Kata kunci: Alat bongkar muat, wire crane, ship's maintenance plan
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ABSTRACT

Adhyaksa D Putra, 2021. NIT: 541711106277 N, “The Optimization of
Wire Crane Care of Loading and Unloading Tool on the Smooth
Loading and Unloading Process in MV. MDM Bromo”, Diploma IV
Program, Nautical Studies Program, Semarang Sailing Science
Polytechnic, Supervisor I: Capt. Hadi Supriyono, MM, M.Mar.,
Supervisor I1: Janny Adriani Djari, S.ST, M.M.

Loading and unloading equipment is an important factor for the
smooth loading and unloading activities. The loading and unloading tool has
components that make the tool running. The component is the wire crane
which is the successorof the movement produced by the drive motor. Based
on these facts, the author wrote a thesis entitled "The Optimization of Wire
Crane Care of Loading and Unloading Tool on the Smooth Loading and
Unloading Process in MV. MDM Bromo”. The issues raised by the author
are: The impact caused by improper wire crane treatment, proper wire crane
treatment, and the effect of proper wire crane treatment on the smooth
loading and unloading process.

The research method in writing this thesis is a qualitative descriptive
method. The source of data from this study came from the results of
observations, interviews, and documentation during the researcher on board,
then analyzed into asolution given the problem solving, and into a research
paper.

The results showed that the impact of improper wire crane treatment
including wire crane quickly damaged and even broken and wire crane
hoisting suffered a twist. Proper care is by following per under the ship's
maintenance plan. The effects of these treatment procedures include
improving the loading and unloading equipment, avoiding damage or
obstruction, and increasing the loading and unloading speed.

Keywords: Load loading, wire crane, ship's maintenance plan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era jual beli saat ini sangat bergantung pada jalur laut khususnya sistem
pelayaran, baik jual beli dalam negeri maupun luar negeri, kapal merupakan
penghubung yang berperan dalam dunia jual beli, dikarenakan pada era
globalisasi ini kapal merupakan sarana transportasi yang paling efisien di dunia
ini, kapal bisa mengangkut penumpang maupun komoditi logistik dari tempat
yang berbeda dengan selamat, dalam kapasitas yang banyak dan relatif murah.
Hal ini menjadikan turunnya biaya operasional dalam pengiriman sehingga
dapat memberikan keuntungan bagi produsen barang serta perusahaan
pelayaran tersebut.

Lancarnya operasional kapal dapat dipengaruhi Sesuai dengan kegiatan
operasi kapal, proses bongkar muatan dan kondisi proses pemberkasan di
pelabuhan pemberangkatan dan Pelabuhan yang dituju. Demi keberlangsungan
kegiatan bongkar muatan kapal, perlengkapan bongkar muatan adalah bagian
penting supaya menjamin proses bongkar muatan pelabuhan (Andromeda &
Pratama, 2018).

PT. Meratus Advance Maritime tepatnya kapal MV. MDM Bromo,
lokasi peneliti melakukan uji coba terhadap 5 (lima) palka dimana kelima palka
tersebut ukurannya tidak sama sering digunakan untuk memuat batubara dalam

bentuk curah, di kapal MV. MDM Bromo juga terdapat alat bongkar muat



batubara curah yaitu crane buatan Isuji yang berjumlah 4 buah. Crane terdiri
dari Hook, Jib, Operator Cabin, Slewing motor, Hoisting and luffing motors
yang berguna untuk menggerakkan wire sehingga jib dan hook dapat bergerak
naik dan turun maupun swing ke kiri dan ke kanan sesuai kehendak operator.
Kendala saat proses bongkar muat yang disebabkan oleh putusnya wire crane
nomor 4 dialami oleh penulis pada bulan Januari 2020, saat itu Crane nomor 4
mengalami putus wire saat melaksanakan bongkar muat di Morosi, Sulawesi
Tenggara pada pukul 01.30 WITA saat jam jaga Mualim Il dan dioperasikan
oleh operator crane.wire crane putus tersebut mengakibatkan penundaan pada
proses bongkar muat yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan.
Mengingat berartinya kedudukan perlengkapan bongkar dan memuat di
atas kapal, hingga perlengkapan semacam wire crane tersebut secara rutinitas
wajib senantiasa dirawat dengan baik serta benar. Hingga berikan grease secara
teratur pada wire serta mengubah wire apabila benang- benangnya telah banyak
yang bermunculan ataupun putus biar wire crane kokoh serta tahan lama.
Dengan terdapatnya perawatan wire crane, dipercaya tidak akan ada lagi
halangan pada hardware stacking dan dumping wire crane ketika tindakan
stacking dan dumping terjadi, sehingga interaksi stacking dan dumping dapat
terjadi secara efektif tanpa hambatan dan siap untuk digunakan Bergantung
pada hal ini klarifikasi, pencipta tertarik untuk memimpin ujian dengan judul:
"Optimalisasi Perawatan Wire Crane Untuk Mendukung Proses Bongkar Muat

Pada MV. MDM Bromo.



1.2 Perumusan Masalah
Bersumber pada inti permasalahan yang dipaparkan di atas, penulis
mengenali akar dari kasus yang diformulasikan, antara lain:
1.2.1. Apa saja faktor penghambat proses perawatan Wire Crane pada MV.
MDM Bromo ?
1.2.2. Bagaimana metode perawatan yang tepat pada wire crane untuk

menunjang proses bongkar dan memuat ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan riset penelitian ini dengan judul:* Optimalisasi Perawatan Wire
Crane Untuk Mendukung Proses Bongkar Muat Pada MV. MDM Bromo”.
Merupakan selaku berikut:
1.3.1. Mengenali faktor yang menghambat proses perawatan wire crane pada
MV. MDM Bromo.
1.3.2. Mengenali bagaimana metode perawatan yang tepat pada wire crane

untuk menunjang kegiatan bongkar muatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Kegunaan riset penelitian ini adalah :
1.4.1. Manfaat secara teoritis
Riset ini berguna untuk meningkatkan wawasan serta pengetahuan
dalam bidang merawat wire crane peralatan pemisah muatan di kapal

MV. MDM Bromo.



1.4.2. Manfaat Praktis

1.4.2.1.

1.4.2.2.

1.4.2.3.

1.4.2.4.

1.4.2.5.

Agar mengetahui cara merawat wire crane alat bongkar
muatan yang benar sesuai dengan yang telah ditentukan.
Kepada perwira dan anak buah kapal bisa memberikan
wawasan dan acuan agar menerapkan hasil penelitian
perawatan wire crane secara benar dalam dunia kerja.

Bagi Instansi terkait bisa meningkatkan jumlah karya tulis
ilmiah khususnya jurusan Nautika bagi Taruna Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang.

Pengarang dapat mengetahui pentingnya perawatan wire
crane untuk menunjang proses bongkar muatan.
Meningkatkan bahan acuan dalam pembelajaran kepada taruna

atau calon cadet tentang perawatan wire crane.

1.5 Sistematika Penulisan

Agar memudahkan pembaca dapat mengerti dan memahami pokok

permasalahan dan aspek-aspek pokok permasalahan, maka pengarang

memisahkan makalah menjadi 5 bab dan masing-masing bab saling berkaitan,

guna mencapai maksud pengarang menulis artikel ini. Sistematikanya dapat

digambarkan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Di bab ini, pengarang memperkenalkan bagian - bagian yang

berkaitan dengan pembuatan riset penelitian, yaitu: latar belakang,

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

serta sistem penulisan yang mudah dipahami.



BAB Il

BAB Il1

BAB IV :

BAB V

: LANDASAN TEORI

Pada bagian ini, penulis membahas tentang tinjauan pustaka,
kerangka penelitian, definisi operasional dan hipotesis yang terkait
dengan masalah berdasarkan judul tesis penulis, cara perawatan

wire crane.

: METODE PENELITIAN

Bab ini mencakup perihal cara meneliti, waktu serta lokasi
riset, metode penalaran data, metode analisis data, teknik, dan

Langkah-langkah pemeriksaan keabsahan data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini penulis sesuai dengan metode penelitian
yang dipilih, diuraikan secara rinci dan jelas hal yang terjadi di
kapal lokasi pengarang melakukan analisis data dan riset, serta
memecahkan masalah pada Bab 4 dari keseluruhan masalah artikel

ini.

: PENUTUP

Pada bagian terakhir dari perencanaan artikel ini, tujuan
dapat ditarik tergantung pada pemeriksaan dan pemikiran Kritis.
Di segmen ini, pembuat juga akan memberikan masukan yang
akan berguna bagi individu yang berinvestasi tergantung pada

manfaat pengujian.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka.
2.1.1. Pengertian Optimalisasi

Optimalisasi berasal dari kata “optimal” yang artinya terbaik,
tertinggi, paling menguntungkan, terbaik, tertinggi, proses optimasi,
metode, perilaku optimasi (terbaik, tertinggi) Jadi optimasi adalah
suatu kegiatan, siklus atau teknik yang membuat sesuatu (sebagai
rencana, kerangka kerja atau pilihan) lebih hebat atau lengkap,
pragmatis atau lebih menarik (Kamus Besar Bahasa Indonesia:

2012).

Maka dapat ditarik arti Optimalisasi merupakan proses, cara
untuk mencari sebuah solusi di setiap masalah, dimana yang terbaik

sesuai dengan Kriteria tertentu.

2.1.2. Pengertian Perawatan

2.1.2.1. Menurut Arso Martopo (2004 : 110 — 111), Merawat kapal
adalah manajemen yang berkesinambungan menjamin
bahwa  kantor pemeliharaan  transportasi  dapat
dimanfaatkan untuk kelancaran interaksi penciptaan tugas-
tugas bisnis transportasi. Berguna secara universal untuk
pemeliharaan kapal:
2.1.2.1.1. Kapal dapat dioperasikan secara teratur dan

keselamatan terjamin.



2.1.2.2.

2.1.2.1.2.

2.1.2.1.3.

2.1.2.1.4.

2.1.2.1.5.

2.1.2.1.6.

2.1.2.1.7.

2.1.2.1.8.

Menurut

Meningkatkan kemampuan kapal.

Dengan biaya yang efisien, sistem dapat
dijalankan.

Menjamin kesinambungan perawatan, karena
dapat diketahui yang sudah dan akan dikerjakan.
Melaksanakan pekerjaan secara sistematis dan
ekonomis.

Dengan keadaan crew yang berbeda/berganti,
sistem harus berjalan.

Sebagai umpan balik untuk perawatan yang akan
datang.

Untuk fasilitas informasi, kearsipan, sistem
inventaris suku cadang.

Goenawan Danuasmoro (2002:1-16) dalam

bukunya yang berjudul “Manajemen Perawatan Kapal*

yaitu berusaha untuk mengikuti dan mengikuti tingkat

kerusakan keadaan kapal sedemikian rupa, sehingga

(menghitung peralatan atau perlengkapan yang ada) dapat

sewaktu-waktu diperlukan..

Perawatan dapat diisolasi dan ditangani oleh model kontrol

yang berbeda atau dapat dipisahkan menjadi pertimbangan

yang tersusun dan tidak disengaja. Salah satu tujuan

dukungan dewan adalah untuk mengurangi jumlah obat-



obatan yang tidak disengaja, yang akan mengurangi ukuran

bahaya. Ada dua macam pertimbangan yang diatur: yang

akan mengurangi jumlah kerusakan. Ada dua jenis

perawatan berencana :

2.1.2.2.1. Dukungan preventif, yang dimaksudkan untuk
mencegah  kekecewaan atau peningkatan
kerugian, atau menemukan kekecewaan lebih
cepat dari jadwal yang benar-benar dapat
diharapkan. Ini sangat baik dapat dibedakan
melalui perubahan intermiten, rekondisi atau
penggantian gigi, atau berdasarkan pengamatan
kondisi.

2.1.2.2.2. Dukungan  pemulihan,  diusulkan  untuk
memperbaiki kerusakan yang sudah biasa, tetapi
tidak untuk mencegah karena tidak direncanakan
untuk perangkat keras yang penting atau penting
untuk kesejahteraan atau dana cadangan.
Prosedur dukungan ini memerlukan
estimasi/penilaian biaya normal dan aksesibilitas
suku cadang kapal boat.

2.1.2.3. Menurut Alisjahbana dan Ramli (1990 : 13-18) dalam
bukunya yang berjudul “Manajemen Perawatan dan

Perbaikan” secara umum perawatan adalah hal yang



penting memiliki pilihan untuk menyesuaikan diri dengan

budaya saat ini, namun ada juga beberapa posisi di mana

perawatan mengambil bagian yang sangat dominan seperti

dalam transportasi.

Kami juga menyadari bahwa pengobatan itu mahal dan

merupakan daya tarik bagi semua orang untuk menunda

pengobatan sampai waktu mendatang dan menyisihkan

uangnya. Jika kita melakukan ini, akhirnya kita tidak akan

punya uang lagi untuk ditabung.

2.1.2.3.1.

2.1.2.3.2.

Pemeliharaan Kebetulan Terhadap Dukungan
yang Diatur, Dukungan yang tidak disengaja
menyiratkan bahwa kami membiarkan mesin
berjalan sampai rusak. Pada umumnya, modal
kerja ini mahal, oleh karena itu beberapa jenis
kerangka kerja persiapan diterapkan
menggunakan kerangka kerja pendukung yang
disusun, jadi kami mungkin akan membatasi
kerugian dan tanggung jawab dari pekerjaan
pemeliharaan yang diperlukan..

Perawatan Rutin Terhadap Pengecekan Kondisi,
Ini adalah dukungan normal di atas kapal MV.
MDM Bromo dilakukan oleh tim kapal di tempat

yang biasa dan direncanakan selama perjalanan
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kapal dari pelabuhan penumpukan ke pelabuhan
pembuangan. Ini untuk memastikan bahwa
kondisi peralatan bongkar muat tidak ada yang
mengalami  kerusakan.  Dengan  adanya
perawatan secara rutin diharapkan alat bongkar
muat di kapal selalu dalam keadaan baik dan
selalu siap digunakan.
2.1.3. Alat Bongkar Muat

2.1.3.1.1.Menurut Suyono (2001) peralatan bongkar
muat merupakan instrumen penting untuk
pekerjaan penumpukan dan pembuangan.
Perangkat penumpukan dan pembuangan massal
meliputi:

2.1.3.1.2.Grabs peralatan sebagai alat penggali untuk
menyelesaikan  prosedur penumpukan dan
pembuangan di kapal, umumnya ditentukan oleh
derek derek. Kapasitas grab merupakan peralatan
dasar untuk menggali batubara dari tongkang
atau dari palka ke dok..

2.1.3.1.3.Dozer yaitu peralatan besar dan kuat untuk
mengeluarkan batubara dari tongkang atau di
palka

2.1.3.2. Menurut Istopo dalam bukunya yang berjudul ”Kapal dan
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Muatannya” dijelaskan bahwa yang termasuk dalam alat-
alat bongkar muat antara lain, sebagai berikut :

2.1.3.2.1 Tiang

2.1.3.2.2 Boom atau (batang pemuat)

2.1.3.2.3 Deck Crane (geladak kran)

2.1.3.2.4 Derrick winch (mesin derek)

Di banyak negara, penggunaan perangkat keras
tergantung pada pernyataan yang diberikan oleh penilai.
Worldwide Freight Stuff Berau (ICGB) atau
(departemen  karakterisasi pada perangkat keras
penumpukan dan pembuangan) menyatakan bahwa
setelah mengarahkan penyelidikan, peralatan tersebut
telah memenuhi persyaratan kesehatannya. Pada
pengiriman kiriman laut, setiap tiang sebagian besar
memiliki sekitar 2 (dua) loader.

Pada transportasi MV. MDM Bromo memiliki 5
trapdoors dengan 4 single blast yang digunakan untuk
menumpuk muatan batubara massal. Ledakan (stacking
bar) pada umumnya berbentuk dari tabung Mannemas
yang dilengkapi untuk mengangkat seperti yang
ditunjukkan pada ledakan bawah (stacking pole),
misalnya SWL 35 ton (Security Working Burden 35 ton)

menyiratkan bahwa ledakan (stacking pole) ) cocok
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untuk mengangkat tumpukan seberat 35 ton dengan

aman.

Adapun alat-alat bongkar muat muatan tersebut yaitu :

2.1.3.2.1 Ship’s crane

Ship’s crane adalah alat penumpukan dan

pembuangan yang ditemukan di atas kapal. Alat

tersebut

digerakkan oleh winch (mesin

penggerak crane) dan disambung dengan soket,

berfungsi untuk mendapatkan heap. Derek

kapal terdiri dari:

2.132.1.1

2.1.3.2.1.2

2.1.3.2.13

213214

Poros derek dilengkapi dengan
lampu untuk menerangi latihan
penumpukan dan pembuangan di
sekitar ~waktu malam untuk
membantu memperluas pandangan
administrator.

Batang pemuat (Boom) yang
dilengkapi dengan hydraulic untuk
mengangkat batang pemuat ke atas.
Crane house atau rumah crane
adalah tempat untuk operator
mengontrol crane dan
mengoperasikannya.

Cargo block atau kerek muat



2.1.3.2.2

2.1.3.2.15

2.1.3.2.1.6

2.0:82: 57

2.1.3.2.1.8

Conveyor
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adalah jalur wire untuk bergerak
yang berada di ujung batang
pemuat.

Wire drum merupakan tempat
untuk wire atau tempat melilitnya
wire.

Wire merupakan penerus dari
gerakan yang dihasilkan dari winch
(motor penggerak).

Winch atau motor penggerak adalah
poros utama dari setiap gerakan
Conveyor yang ada, seperti
menaikkan dan menurunkan grabs.
Grabs atau penggaruk adalah alat
yang mengangkut muatan dengan
menggaruk dan mencurahkan ke
ruang muat dari tongkang atau

dermaga dan sebaliknya.

Alat bongkar muat yang diperuntukan untuk

memindahkan muatan curah yang terdiri dari

rangkaian yaitu :

213221

Feeder (Hopper) adalah wadah



2.1.3.2.3

213222

2.1.3.2.2.3

213224

2.1.3.2.25
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atau ruang untuk curahan atau
menampung muatan yang diangkat
menggunakan grabs.

Feed belt adalah alat yang berfungsi
menyalurkan atau  meneruskan
muatan dari feeder atau hover ke
tempat penampungan  muatan
(stockpile).

Roller belt berfungsi sebagai alat
penunjang yang dapat berputar agar
feed belt dapat bergerak sehingga
feed belt dapat menyalurkan
muatan.

Steker berguna untuk
menempatkan muatan curah secara
tertata di tempat penyimpanan.
Stockpile  merupakan  tempat

penampungan muatan curah.

Loader vehicle

Loader vehicle adalah kendaraan yang

digunakan

curah.

saat proses bongkar muat muatan

Alat  ini memiliki  fungsi

mengumpulkan muatan yang bersebaran di



2.1.4.

2.15.
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dalam palka menjadi satu tumpukan,
kemudian dapat diangkat oleh Kendaraan
loader adalah kendaraan yang digunakan pada
saat proses bongkar muat barang curah. Alat
ini mempunyai fungsi mengumpulkan beban-
beban yang berserakan di palka menjadi satu
tiang, kemudian dapat diangkat dengan cara
grab.

Alat bantu bongkar muat

Penumpukan dan dumping lainnya membantu mengingat

perangkat untuk jenis sling wire untuk mengangkat tongkang dan

lainnya. Yang kadang-kadang ditemukan di pelabuhan-pelabuhan

yang berbeda, kantor-kantor seperti itu dibatasi sampai-sampai

instrumen lain yang tidak layak digunakan. Tentunya akan

menimbulkan hal-hal yang menghambat, misalnya kerugian

terhadap barang.

Alat Penunjang Bongkar Muat

Dengan kemajuan inovasi dan kejelasan kegiatan kapal dengan

barang muatan yang berbeda, muncul pemikiran tentang perangkat

yang membantu dalam bekerja dengan interaksi pemeliharaan

muatan (penumpukan dan pembuangan barang) baik di kapal

maupun di pelabuhan.
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2.1.6. Peralatan Bongkar Muat

2.1.6.1.

2.1.6.2.

2.1.6.3.

Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto Peralatan bongkar

muat adalah suatu susunan dari dan ke dalam kapal. Adapun

susunan tersebut terdiri dari :

2.1.6.1.1. Batang pemuat (boom)

2.1.6.1.2. Tiang pemuat (mast)

2.1.6.1.3. Mesin derek (derrick winch), dan

2.1.6.1.4. Dilengkapi dengan berbagai jenis block (blok)
dan tali temali

Untuk kapal kargo kini kebanyakan sudah terpasang deck

crane (derek geladak) guna alat bongkar muat muatan dan

untuk kapal khusus menggunakan alat bongkar muat sesuai

jenis muatan yang diangkut.

Panjang batang susun (ledakan) harus sampai di sudut

terjauh dan tali tumpukan harus memiliki 5 gulungan yang

tetap berada di gulungan winch. Pendirian tiang pemuat

(ledakan) selesai sehingga sangat baik dapat dilalui semua,

pada bidang datar ke satu sisi dan kanan. Perkembangan ini

disebabkan oleh adanya baut pada ujung bawah batang

loader (Martopo dan Soegiyanto, 2004)

2.1.7. Proses Bongkar Muat

2.1.7.1.

Menurut Herry & Martopo, (1990) dalam bukunya yang

berjudul “Activity of Seaports” bahwa ukuran stacking and
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dumping adalah gerakan mengangkat, bergerak terus
menerus dari kapal ke pelabuhan pelabuhan atau sebaliknya.
Sedangkan cara menuju penumpukan dan dumping barang
umum di pelabuhan meliputi: stevedoring (pekerjaan
penumpukan dan dumping angkutan), cargodoring
(pengamanan kegiatan pemindahan), dan get/conveyance
(beneficiary/conveyance), yang semuanya digambarkan di
bawah ini.
2.1.7.1.1. Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal)
Menurut Suyono (2001), Bongkar Muat
(transport stacking and dumping work) adalah
koperasi spesialis administrasi pembuangan
dari/ke kapal, tegalan, tongkang, truk atau
penumpukan dari/ke tegalan, tongkang, truk
ke/ke dalam palka dengan menggunakan derek
kapal atau lainnya.
2.1.7.1.1.1. Petugas Bongkar Muat (pekerjaan
penumpukan dan penimbunan angkut)
dalam menyelesaikan penumpukan
dan penimbunan kapal, selain mandor
(rekan Bongkar Muat) juga ada
beberapa petugas yang membantu
Bongkar Muat (pekerja  proyek

penumpukan dan penimbunan



2.1.7.1.2.
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angkutan), yaitu:

2.1.7.1.1.2. Cargo surveyor perusahaan PBM

2.1.7.1.1.3. Petugas barang berbahaya

2.1.7.1.1.4. Administrasi

2.1.7.1.1.5. Cargodoring (operasi transfer
tambatan).

Receiving atau Delivery (beneficiary/conveyance)

Seperti yang dikemukakan oleh Suyono (2001),

Getting/conveyance adalah pengambilan barang

atau barang dari tempat penumpukan atau pusat

distribusi, sampai diangkut dengan kendaraan

keluar pelabuhan atau sebaliknya. Pada dasarnya

ada dua jenis latihan, yaitu: :

2.1.7.1.2.1. Pola muatan angkutan langsung yaitu
pembongkaran atau pemuatan dari
kendaraan darat ke dalam kapal secara
langsung.

2.1.7.1.2.2. Contoh cargo bundaran adalah
pengangkutan atau penerimaan barang
dagangan atau pemegang setelah
melalui pusat distribusi atau tempat
penumpukan. Aktivitas angkut yang
janggal  dapat  terjadi  karena

cuaca’hujan  yang  buruk  saat
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penumpukan/pembuangan dari kapal,
keterlambatan transportasi darat, atau
keterlambatan pengarsipan,
keterlambatan data atau aliran produk,
dan perubahan perkembangan nilai

penumpukan.

2.2. Definisi Operasional

2.2.1.Mast (tiang) adalah sebatang baja yang berguna untuk menahan
batang pemuat (boom) dan blok-blok serta wire pada mesinderek.

2.2.2.Batang pemuat (boom) ialah pipa baja yang alasnya dikaitkan
dengan tiang kapal, yang memiliki batas pengangkutan 35 ton atau
lebih. Panjangnya sedemikian rupa sehingga jika diturunkan ke titik
20 derajat dengan bidang datar, tali susun dan jerat susun dapat
mencapai 2,5 meter di sisi kanan.

2.2.3.Deck Crane (gerak gladak), gabungan dari berbagai alat yang
disusun sedemikian rupa dari dan ke dalam kapal.

2.2.4.Derrick winch (mesin derek) merupakan sebuah motor pada derek
yang berharga untuk menggerakkan batang pemuat, Yyang
pengembangannya terdiri dari arloji kawat gulungan, motor dan
Khususnya drum bebas.

2.2.5.Winch roller (gulungan mesin derek) adalah mesin yang terletak di

derek sebagai tempat untuk menggulung wire.
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2.2.6.Crew adalah orang yang bekerja di atas kapal.

2.2.7.SWL ( Safe Working Load ) adalah kemampuan sebuah alat guna
mengangkut beban dengan berat ( ton ) dengan aman.

2.2.8.Conveyor , adalah peralatan bongkar muat untuk muatan curah.

2.2.9.Sling wire ialah suatu alat dari wire yang digunakan untuk
mengangkat pontoon selain itu digunakan juga untuk memuat
maupun membongkar muatan.

2.2.10. Sling (jerat) adalah tali yang digunakan untuk mengangkat atau
menghibob barang.

2.2.11. International of Cargo Gear Bureau (biro klasifikasi), biro
klasifikasiyang mengatur tentang peralatan bongkar muat.

2.2.12. Stevedoring (pekerjaan bongkar muat) merupakan jasa penyedia
pembongkaran dari/ke kapal, dermaga, tongkang, truk atau muat
dari/lke dermaga, tongkang, truk ke/dalam palka dengan
menggunakan derek kapal atau yang lain.

2.2.13. Cargodoring (operasi transfer tambatan) merupakan pekerjaan
mengeluarkan muatan atau barang dari sling di lambung kapal di
atas dermaga, mengangkut dan menyusun muatan di dalam gudang
atau lapangan penumpukan dan sebaliknya.

2.2.14. Pengangkutan atau pengangkutan (beneficiary or conveyance)
dilakukan dengan mengangkut muatan atau barang dagangan dari
tempat penumpukan atau gudang ke titik tertinggi kendaraan keluar

atau sebaliknya.
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2.3. Kerangka Pikir Penelitian
Dalam penelitian postulasi ini, ahli menggunakan pandangan untuk
menggambarkan secara berurutan dalam setiap hasil dari masalah
eksplorasi, khususnya peningkatan pemeliharaan wire crane untuk

membantu tindakan penumpukan dan dumping di MV. MDM Bromo.

KERANGKA PIKIR

Optimalisasi Perawatan I¥ire Crane Untuk Menunjang Proses
Bongkar Muat PadaMV. MDM Bromo

v ¥
Apa saja faktor yang menghambat Bagaimana metode perawatan
proses perawatan wire crane pada yang tepat pada wire crane
MV. MDM Bromo untuk  menunjang proses
bongkar muat
1. Keadaan cuaca P . .
erawatan secara preventive
2. Pengadaan sparepart yang .
. A dan corrective padaalat
kurang ditanggapi oleh
bongkar muat
perusahaan
Mengetahui sejauh mana
Memaksimalkan ketersediaan pengaruh dar perawatan
suku cadang crane secara periodik dan
corrective terhadap operasi
kapal

| . ]

|

Pelaksanaan bongkar muat dapat berjalan dengan lancar

Gambar 2.1 - Kerangka berpikir
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5.1 Simpulan

BAB V

PENUTUP

Mengingat gambaran dan percakapan masalah dalam artikel ini,

penulis dapat membuat keputusan sebagai berikut:

5.1.1 Dampak maintenance pada wire crane untuk peralatan bongkar

muat belum maksimal pada MV. MDM Bromo dapat

menimbulkan banyak masalah sehingga mengakibatkan

keterlambatan proses bongkar muat. Hambatan tersebut adalah:

5.1.1.1. Kawat derek akan segera rusak (rantas) dan putus.

5.1.1.2. Pengangkatan tali kawat dipelintir.

5.1.2 Pemeliharaan alat bongkar muat wire crane yang benar

mengarah pada prosedur pemeliharaan alat bongkar muat sesuai

dengan rencana perawatan kapal. Proses pengobatannya adalah

5.1.2.1.

5.1.2.2.

5.1.2.3.

5.1.2.4.

5.1.25.

Melakukan perawatan rutin
Penggunaan alat bongkar muat tidak melebihi beban
kerja aman (SWL)

Pasang wire crane sesuai prosedur yang benar

Pastikan tidak ada benda yang menghalangi atau

menggosok derek kawat.

Meningkatkan kesadaran crew akan pentingnya

66
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memelihara wire crane untuk peralatan bongkar muat
5.1.3 Efek pengawasan harian menurut strategi perawatan kapal
adalah sebagai berikut:

5.1.3.1. Meningkatkan kinerja alat bongkar muat.

5.1.3.2. Hindari kerusakan atau hambatan selama bongkar

muat. Meningkatkan kecepatan waktu bongkar muat.
5.1.3.3. Meningkatkan kecepatan waktu bongkar muat.

5.2 Saran

Sebagai  langkah untuk menghindari penundaan dan
kesempurnaan dalam ukuran penumpukan dan pembuangan, ilmuwan
juga memberikan ide-ide yang dapat diandalkan untuk membantu
organisasi dan tim pengiriman sebagai cara untuk melakukan dukungan
perangkat keras penumpukan dan dumping wire crane. Gagasan ini

akan dijelaskan sebagai berikut::

5.2.1. Company harus memberikan peralatan yang mendukung
pemeliharaan derek kawat untuk menumpuk dan membuang
perangkat keras dan bereaksi terhadap permintaan suku cadang
yang bernilai dan sesuai dengan normalisasi permintaan kapal.
Dengan tujuan dapat meningkatkan dukungan wire crane
untuk stacking dan dumping gear.

5.2.2. C/O membuat rencana pemeliharaan untuk penumpukan dan

dumping wire crane yang tidak menabrak latihan fungsional
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lainnya dan menjamin bahwa dukungan wire crane untuk
peralatan susun dan dumping dapat dilakukan secara teratur
sesuai dengan pemeliharaan kapal yang bermaksud untuk
mengikuti pelaksanaan kapal yang mencengangkan, karena
interaksi yang mulus antara penumpukan dan pembuangan
sangat kuat pada eksekusi kapal yang hebat dan mengerikan.
Karena siklus penumpukan dan pembuangan yang lancar

bergantung pada sifat kapal
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LAMPIRAN 1

Teknik : Wawancara
Penulis/Deck cadet : Adhyaksa D Putra
Chief Officer : Hafis Asro R.

Kapal : MV. MDM Bromo

Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer kapal MV.
MDM Bromo pada saat melakukan prala (praktek laut) adalah sebagai berikut :

1. Apakahdikapalandaselalu membuat perencanaan perawatan wire crane alat
bongkar muat ?

Jawab : Sebenarnya perawatan pada deck machinery (peralatan dek)
termasuk wire crane pada crane dan grab sudah tertera pada ship's
maintenance plan (rencana perawatan kapal) perusahaan, setiap
bulannya harus dilakukan pengecekan karat dan greasing
(pelumasan) pada wire, tetapi memang pada kenyataanya sulit
dilakukan perawatan tersebut karena kesibukan yang lain dan
resiko pekerjaan yang tinggi saat kapal di laut. Keadaan dek kapal
setelah muat sangat kotor dan harus segera dilakukan deck cleaning
(cuci dek). Ketidak rutinan perawatan wire crane pada alat bongkar

muat dapat berakibat fatal dan menghambat proses bongkar muat.
2. Apakah rencana yang anda buat dalam perencanaan perawatan wire crane

alat bongkar muat selalu berjalan lancar ?

Jawab : Rutinitas perawatan wire crane alat bongkar muat sangat penting,
karena dapat mempengaruhi proses bongkar muat. Wire crane alat

bongkat muat yang tidak dirawat dengan baik dapat menyebabkan
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kerusakan dini dan kehilangan fungsi. Disaat hal itu terjadi maka
dapat menyebabkan proses bongkar ataupun muat terganggu. Saya
mengakui kesibukan yang lain menyebabkan rutinitas perawatan
tidak berjalan dengan baik. Pelabuhan bongkar kapal MV. MDM
Bromo berada di berbagai negara di asia, yang tidak semuanya
memiliki pelabuhan untuk kapal sandar, sehingga kapal harus
berlabuh jangkar dan membongkar muatan dengan menggunakan
alat bongkar muat kapal. sedangkan pelabuhan muat berada di
Indonesia. Setelah kapal bongkar muatan di pelabuhan bongkar,
perjalanan menuju pelabuhan muat di Indonesia dibutuhkan waktu
kurang lebih 4 hari, tetapi waktu dalam perjalanan menuju
pelabuhan muat lebih saya perioritaskan pada kegiatan tank
cleaning (cuci tangki), deck cleaning (cuci dek) dan perawatan pada
akomodasi. Saat tank cleaning (cuci tangki) berlangsung, seperti
yang kita tahu bahwa bildge pump (pompa got) tidak berfungsi
dengan baik, sehingga penyedotan kotoran-kotoran atau sisa
muatan yang ada di dalam tangki got, hal ini meyebabkan tersitanya

banyak waktu.

3. Apakah yang perlu dilakukan oleh perusahaan untuk membantu perawatan wire

crane alat bongkar muat dapat berjalan dengan baik ?

Jawab : Rutinitas perawatan adalah hal wajib yang harus dilakukan agar
peralatan bongkar muat terpelihara dengan baik. Sebagai penanggung

jawab terlaksananya perawatan wire crane alat bongkar muat, menurut
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saya sebaiknya perusahaan memenuhi pemesanan spare part (suku
cadang) yang sesuai dengan pemesanan maupun peralatan yang sudah
seharusnya diganti yang dibutuhkan oleh kapal. Pelaksanaan jadwal
perawatan yang lebih efektif dan efisien agar perawatan terhadap
peralatan bongkar muat dapat berjalan dengan baik.

4. Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew kapal ?

Jawab : Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada crew kapal
agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai yang
direncanakan. Dalam safety meeting saya sering memberikan
penjelasan-penjelasan kepada semua crew kapal agar mereka mengerti
pentingnya perawatan alat bongkar muat dan tahu bagaimana

pelaksanaannya.

5. Apakah penyebab terjadinya kerusakan pada wire crane alat bongkar muat ?

Jawab : Penyebab terjadinya kerusakan pada wire crane terjadi karena banyak
hal, seperti : Keterlambatan pengecekan spare part wire rope (suku
cadang tali kawat) dan Kkualitas spare part yang tidak baik,
Keterlambatan pelumasan terhadap wire crane, kurangnya dilakukan
pengecekan kondisi wire rope crane, serta mengakut beban melebihi

Safe Working Load (SWL) yang berlaku.

6. Apakah penyebab wire rope crane hoisting mengalami twist (terpilin) ?

Jawab : Penyebab dari wire hoisting crane mengalami twist (terpilin) karena

pemasangan wire yang tidak di pintal. Dengan pemasangan langsung



dari tempat gulungan wire baru tanpa dipintal terlebih dahulu
dapat menyebabkan wire tidak tertata dengan baik sesuai lajur

wire tersebutpada drum wire crane.

7. Bagaimana perawatan wire crane alat bongkar muat yang tepat untuk
memperlancar proses bongkar muat ?

Jawab : Untuk menciptakan proses bongkar muat tetap berjalan lancar
dan selesai tepat waktu yaitu dengan melaksanakan perawatan
yang tepatterhadap wire crane alat bongkar muat. Tindakan
yang harus dilakukan meliputi : melaksanakan perawatan
secara rutin, menggunakan alat bongkar muat tidak melebihi
safe working load (SWL), memasang wire rope dengan
prosedure yang tepat, memastikan gear-gear penggerak wire
rope tidak menghimpit kencang wire rope sehingga dapat
bergerak dengan lancar, dan pastikan tidak terdapat benda
yangmenghambat atau bergesekan dengan wire rope agar tidak

memberikan luka atau goresan pada permukaan wire rope.

Mengetahui,

Hafis Asro R
Chief Officer



LAMPIRAN 2

Teknik : Wawancara
Penulis/Deck cadet : Adhyaksa D. P
Boatswain : Ruben Harli M
Kapal : MV. MDM Bromo

Selain hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer, penulis
juga melakukan wawancara dengan Boatswain adalah sebagai berikut :

1. Apakah semua deck crew sudah mengetahui prosedur-prosedur dalammelakukan
perawatan alat bongkar muat?

Jawab : Kesadaran crew untuk melakukan perawatan terhadap wire rope alat
bongkar muat memang kurang, peralatan yang sebenarnya sudahrusak
tidak diganti-ganti pastinya banyak terjadi keluhan dalam melakukan
pekerjaan ini. Dalam pengerjaan perawatan terhadap wirerope alat
bongkar muat yang rutin dan mendapatkan hasil yang lebih optimal,
baiknya Chief Officer melakukan pengawasan lebih ketat di dek secara
langsung dan menegur ABK yang kedapatan bekerja sesuka hatinya
atau tidak sesuai dengan instruksi yang telah disampaikan sebelumnya

dalam melakukan pekerjaan.

Mengetahui,

Ruben Harli Malendes
Boatswain




Lampiran 3

Gambar wire rope putus



Lampiran 4

Gambar pemberian grease pada wire grab



Lampiran 5
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Lampiran 6




Lampiran 7

Ship’s maintenance plan

Scanned by TapScanner
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Scanned by TapScanner




Scanned by TapScanner
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Lampiran 8

Scanned by TapScanner

Monthly report of maintenance



Lampiran 9
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Crew list MV. MDM Bromo



Lampiran 10

Scanned by TapScanner

Ship’s Particular MV. MDM Bromo
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Adhyaksa D Putra
NIT 1541711106277 N
Tempat/Tanggal lahir :

Temanggung, 12 Desember 1997
Jenis kelamin . Laki-laki

Agama - Islam

Nama Orang Tua

Nama Ayah : Juwarno
Nama Ibu . Firyati
Alamat : Bebengan, Kertosari, Temanggung

Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri 1 Temanggung : Tahun 2004 - 2010
2. SMP Negeri 5 Temangggung : Tahun 2010 - 2013
3. SMA Negeri 3 Temanggung : Tahun 2013 - 2016
4. PIP Semarang : Tahun 2017 - Sekarang

Pengalaman Praktek Laut

1. Perusahaan Pelayaran : PT. Meratus Advance Maritim

2. Alamat : Sout Quarter, Tower A, lantai 7, unit G JI. R.A
Kartini

kav. 8 Cilandak Barat, Jakarta Selatan, Indonesia
3. Nama Kapal : MV. MDM Bromo

4. Masa Layar : 19 Agustus 2019 — 26 Agustus 2020
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